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INTISARI

Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui bagaimanakah
kedudukan hukum perkawinan maminang menurut Undang-undang No.l tahun
1974 di Nagari Sunur Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat dan
bagaimanakah akibat hukum perkawinan maminang di nagari Sunur Kabupaten
Padang Pariaman yang tidak melakukan peminangan menurut Undane-undane No
1 tahun 1974

Peneliti^ ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan yuridis empiris. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan skunder. Data primer diperoleh melalui studi lapangan dengan
menpdakan wawancara dengan responden, data skuder penulis peroleh melalui
studi pustaka yang bersumber dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder
dan bahan hukum tersier. Keseluruhan data yang diperoleh kemudian di analisis
secara kualitatif

Hasi penelitian ini menunjukan bahwa, (1) terhadap kedudukan hukum
perkawinan maminang adat Minangkabau menurut Undang-undang No 1 tahun
1974 adalah perkawinan yang sah (2) Akibat hukum tidak dilakukan peminangan
dalam melakukan perkawinan maminang adat Minangkabau maka tidak dapat
dilakukan pencatatan perkawinan, yang mengakibatkan perkawinan tersebut tidak
sah sesuai Pasal 2 ayat (2) Undang-undang perkawinan No 1 tahun 1974
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THE LEGAL STATUS OF THE MAMINANG MARRIAGE OF
MINANGKABAU CUSTOM IN ACCORDANCE WITH LAW N0.1/I979

ON MARRIAGE

Fairus', Sula^to^ Bahtiar Aboa^

ABSTRACT

This research is generally aimed to find out the legal status of maminang
marriage in accordance with Law No.l/I979 and the legal effect of not making a
proposal (pemimngan) on maminang mamagQ in Nagari Sunur, Nan Sabaris Sub-
district, Padang Pariaman Regency according to Law No. 1/1979.

The research is a descriptive research using juridical and empirical
approach. The data used in the research are primary and secondary data. Primary
data were obtained from field research by interviewing respondents and
secondary data were acquired from literature studies from primary law materials,
secondary law materials and tertiary law materials. The entire data were theri
qualitatively analyzed.

The research results shows that, (!) the legal status of the maminang
marriage of Minangkabau custom in accordance with Law No.1/1979 is a legal
marriage, (2) the legal effect of not making a proposal in maminang marriage of
Minangkabau custom is that the marriage registration cannot be done, causing the
marriage is illegal based on the Article 2 paragraph (2) of Marriage Law No
1/1974.
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